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  BAB Iiou 
PENDAHULUANx. 
1.1    Latar Belakangmasamu 
.Pencemaran udara adalah keadaan menurunnya kualitas udara yang berasal dari 
berbagai sumber, diantaranya limbah dari reaksi kimia, gas buang kendaraan, gunung 
meletus, dan gas buang industri. Polusi yang terdistribusi paling luas dan banyak di 
udara berupa gas Karbon Monoksida (CO) yang berasal dari kegiatan industri. CO 
adalah jenis gas yang membuat kualitas udara menurun dengan sifatnya yangytidak 
berwarnas,otidakpberbaundanktidakimenyebabkaneiritasipsecara langsung . Namun 
cenderung menjadi racun apabila terhirup manusia dalam jumlah banyak, dan masuk 
ke dalam sistem peredaran darah sehingga berakibat kematian. 
.  Menurut Ahmad Isnaini Vandri dalam “Rancang BangunoAlatoUkur Pollutan 
StandartIndexoYangpTerintegrasikDenganiPengukuraniFaktor-FaktoriCuacaiSecara 
RealTimei, dinyatakan dalam hasil analisis penelitian yang didapatkan bahwa tingkat 
polusi udara sangat mempengaruhi suhu udara pada wilayah tersebut, namun tidak 
ada pengaruh yang signifikan terhadap intensitas cahaya dan kelembaban [1]. 
Padaopenelitianiinii“SistemoKendalioSuhupDanpPemantauanpKelembabanoUdaras
RuanganpBerbasispArduinopUnopDenganiMenggunakaniSensoriDht22iDaniPassive
iInfraredi(PIR)” dinyatakan bahwa, sensor DHT-22 dapat memantau sistem kendali 
suhu dan kelembaban udara pada pergerakan orang didalam ruangan yang terbukti 
bahwa sensor DHT-22 lebih peka terhadap Realtive Humidity (RH), dikarenakan 
kelembaban terukur lebih cepat daripada alat ukur AZ-HT-02 [2]. Kajian pustaka 
selanjutnya adalah “Purwarupa Sistem Pengambilan Dan Pengolahan Data 
Kandungan Gas Karbon Monoksida Di Udara Menggunakan Raspberry Dan Sensor 
MQ – 7”, telah dinyatakan bahwa dalam monitoring menggunakan sensor MQ-7 
menggunakan raspberry pi dapat dimanfaatkan sebagai sistem yang mampu 
mendeteksi kadar gas CO, menggunakan web server sehingga database dapat 
tersimpan maupun diakses melalui jaringan internet [3]..edong 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, terlihat bahwa perancangan dianggap perlu 
setelah melihat telaah terhadap pembahasan sebelumnya. Maka, “Monitoring 
Pencemaran Udara Pada Kawasan Industri Menggunakan  Drone Quadcopter”, perlu 





























1.2 Rumusan Masalahjanhemm 
Berdasarkanjlatarlbelakangimasalahlyangjtelahldiuraikanisebelumnya, 
makaidapatlditentukanlrumusanimasalah, yaitu  :d antib asaatnya 
1. Bagaimana menciptakan sistem monitoring pencemaran udara yang lebih 
efisien? 
2. Bagaimana mengolah data pembacaan sensor secarajakurat? 
 
1.3 Tujuannnyoee 
Tugaslakhirjinilmemilikiltujuanlsebagaijberikut :   : ngeneloh cak 
1. Merancang sistem monitoring pencemaran udara menggunakan Drone 
Quadcopter. 
2. Mengolah data dari sensor MQ-7 dan DHT-22 menggunakan metode K-
Means sebagai klasifikasi data berdasarkan kondisi yang telah ditentukan 
oleh ISPU. 
 
1.4 Batasan Masalahhmudewekahsumpekaku 
Untukimenyelesaikanfmasalahldalamftugasiakhirfini,makalperlujdiberijbatasan-
batasanlsebagai berikut : fhfyfytfghgyu 
1. Menggunakan sensor MQ-7 sebagai sensor gas Karbon Monoksida (CO) 
dan DHT-22 sebagai sensor suhu dan kelembaban. 
2. Menggunakan mikrokontroller Raspberry Pi dan bahasa pemrograman 
Phyton. 
3. Pengambilan sampel dilakuka padafketinggianl10fmeterldilatasfpermukaan 
tanahidengan fitur sistem Tracking Waypoint Navigation berdasarkan 
posisi gps. 
4. Pengambilan sampel dilakukan pada jam 08:00 dan jam 15:00 selama 5 
menit sampai tujuh hari. 
5. Menggunakan softwarei PhpMyAdmin sebagai manajemen database server 
My SQL berbasis web yang dapat dikontrol dan mengedit sesuai keperluan, 
dan xampp sebagai localhost untuk mengetahui hasil akhir pada web.  
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1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada tugas akhir ini adalah: 
a. BAB I PENDAHULUAN  
Memuaat latar belakang, rumusan masalah, tujuan,batasan masalah dan 
sistematika penulisan.  
b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan dibahas mengenai penjelasan terkait teori-teori yang 
berhubungan dan mendukung pembuatan hardware dan software. 
c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Berisi langkah-langkah yang dibutuhkan oleh sistem untuk mencapai tujuan, 
analisa permasalahan yang mendasari pembuatan hardware dan software. 
d. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Memuat hasil pengujian hardware dan software serta analisis pengujian 
hardware dan software.  
e. BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  
Memuat kesimpulan dan saran yang di dapatkan selama proses perancangan 
sistem untuk pengembangan di masa yang akan datang.  
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